BAB 1: PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kanker leher rahim adalah salah satu keganasan atau neoplasma yang terjadi di
daerah leher rahim atau mulut rahim, yang merupakan bagian yang terendah dari
rahim yang menonjol ke puncak liang sanggama (vagina). Kanker serviks menempati
posisi ketujuh sebagai kanker yang paling banyak terjadi di dunia dan merupakan
urutan keempat kanker yang paling. sering terjadi pada wanita di seluruh dunia.
Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) setiap tahun terdeteksi lebih dari 270.000
wanita meninggal karena kanker serviks. WHO (2007) mengatakan bahwa semua
wanita yang pernah berhubungan seksual kemungkinan besar memiliki risiko terkena
kanker leher rahim. Wanita yang paling rentan beresiko tinggi terkena kanker serviks
adalah wanita usia produktif 30-50 tahun dan pada umumnya usia tersebut rentan
menyebabkan gangguan kualitas hidup secara fisik, kejiwaan dan kesehatan seksual.
Di Indonesia, setiap tahun terdeteksi lebih dari 15.000 kasus dan sekitar 8.000 kasus

berakhir dengan kematian.®>

Insiden kanker 'serviks sebenarnya dapat ' ditekan dengan melakukan upaya
pencegahan primer seperti meningkatkan atau intensifikasi kegiatan penyuluhan
kepada masyarakat untuk menjalankan pola hidup sehat, menghindari faktor risiko
terkena kanker, melakukan imunisasi dengan vaksin HPV dan diikuti dengan deteksi
dini kanker serviks tersebut melalui pemeriksaan pap smear atau IVA (Inspeksi
Visual dengan menggunakan Asam Asetat). Saat ini cakupan “screening” deteksi
dini kanker serviks di Indonesia melalui pap smear dan IVA masih sangat rendah
(sekitar 5 %), padahal cakupan “screening” yang efektif dalam menurunkan angka

kesakitan dan angka kematian karena kanker serviks adalah 85 %.®



Program deteksi dini kanker serviks dapat dilakukan dengan beberapa cara,
antara lain teknik Pap Smear, kolposkopi, servikografi, pap net, maupun Inspeksi
Visual dengan Asam Asetat (IVA). Di negara-negara maju, Pap Smear telah terbukti
menurunkan kejadian kanker serviks invasif sebesar 46-76% dan mortalitas kanker
serviks sebesar 50-60%. Bahkan di Amerika Serikat Pap Smear telah terbukti efektif
dalam mencegah kanker serviks hingga mencapai 93%. Berbeda dengan di
Indonesia, cakupan deteksi dini kanker serviks seperti Pap Smear masih rendah.®)

Rendahnya cakupan metode deteksi-dini kanker serviks dengan menggunakan
Pap Smear ini antara Iain’di.s'eb.abkén kareﬁa luasnya Wilayah negara yang terdiri dari
beribu pulau dan juga kurangnya sumber daya manusia sebagai pelaku skrining,
khususnya kurangnya tenaga ahli patologik anatomik/sitologi dan teknisi
sitologi/skriner. Oleh karena itu maka beberapa pakar dan organisasi kesehatan
bekerjasama dengan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia membuat terobosan
inovatif cara mendeteksi dini kanker rahim melalui metode Inspeksi Visual dengan
Asam Asetat. Beberapa Negara maju, metode ini telah berhasil menekan jumlah
kasus kanker serviks, baik jumlah maupun stadiumnya. Skrining ini relative lebih

mudah, cukup akurat, praktis dan cepat karena itu.)

Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 34 tahun
2015 mengeluarkan kebijakan tentang pelayanan yang bersifat preventif melalui
deteksi dini dengan pap smear dan IVA. Deteksi dini dengan pap smear yang
merupakan suatu prosedur pemeriksaan sederhana melalui pemeriksaan sitopatologi,
yang dilakukan dengan tujuan untuk menemukan perubahan morfologis dari sel-sel
epitel leher rahim yang ditemukan pada keadaan pra kanker dan kanker. Pada
perkembangan kanker serviks, HPV merupakan faktor penting. Penyakit hanya dapat

berkembang bila adanya infeksi HPV yang persistent pada epitel cerviks. Setiap lesi



yang abnormal atau displasia dari serviks menjadi potensial maligna dan akan
berkembang menjadi kanker serviks. Epitel serviks yang abnormal dapat dideteksi
dengan Pap Smear. Pada tempat yang tidak tersedia papsmear bisa dilaksanakan
IVA, deteksi dini melalui IVA melakukan pemeriksaan dengan cara mengamati
dengan menggunakan spekulum, melihat leher rahim yang telah dipulas dengan asam
asetat atau asam cuka (3-5%) pada lesi prakanker akan menampilkan warna bercak
putih yang disebut acetouwhite epitelium. Pemeriksaan IVA ini memberikan harapan

besar untuk terlindung dari ganasnya efek kanker leher rahim.®

Puskesmas mempunyai peran strategis dan keunggulan dalam mendukung
terlaksananya JKN dibandingkan dengan praktik dokter, dan klinik swasta serta PPK
1 lainnya. Hal ini disebabkan karena puskesmas berfungsi sebagal pusat penggerak
pembangunan berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan masyarakat dan pusat
pelayanan kesehatan strata pertama. Fungsi ini mempunyai makna bahwa puskesmas
bertanggung jawab terhadap kesehatan masyarakat di wilayahnya, tidak hanya
menunggu sampai masyarakat menjadi sakit. Pemanfaatan pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh puskesmas di era JKN lebih terfokus pada upaya promotif dan
preventif sehingga dapat menurunkan angka. kesakitan dan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Pelaksanaan pelayanan kesehatan promotif pada era JKN
dipuskesmas dilakukan dalam bentuk edukasi kesehatan meliputi paling sedikit
penyuluhan mengenai pengelolaan faktor resiko penyakit dan perilaku hidup bersih
dan sehat. Sedangkan pelayanan preventif meliputi imunisasi dasar, keluarga

berencana dan skrining kesehatan.(”

Upaya penanggulangan penyakit kanker serviks telah dilakukan yaitu dengan
melakukan program skrining kanker serviks, namun hasil-hasil penelitian di

beberapa negara masih menunjukkan kurangnya partisipasi wanita untuk mengikuti



program skrining. Sebagian besar penderita kanker datang sudah dalam stadium
lanjut sehingga prosesnya sulit atau tak mungkin lagi disembuhkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang kanker serviks masih
tergolong rendah, sehingga kesadaran masyarakat untuk skrining kanker serviks juga
rendah.® Selain itu fenomena lain yang terjadi di masyarakat khususnya pada wanita
usia subur, adanya rasa malu untuk melakuan pemeriksaan IVA. Hal ini disebabkan
olen kurangnya mendapat informasi pada wanita usia subur mengenai proses
pemeriksaan inspeksi visual asam asetat- (IVA) yang berakibat pada rendahnya
kunjungan klien dalam pémé'riksaah IVA.(é)

Menurut Anderson ada tiga karakteristik yang mempengaruhi pemanfaatan
pelayanan kesehatan yaitu Predisposing, Enabling dan kebutuhan (need).
Karakteristik Predisposing dibagi dalam tiga kelompok yaitu demografi, struktur
sosial dan kepercayaan kesehatan.; Karakteristik Enabling terdiri dari pendapatan,
cakupan asuransi kesehatan, jarak fasilitas, biaya pelayanan kesehatan dan
ketersediaan pelayanan kesehatan. Sedangkan karakteristik kebutuhan (need)
meliputi kebutuhan yang dirasakan atau keluhan sakit dan evaluasi.”

Hasil penelitian Susanti, Aris (2011) di wilayah kerja Puskesmas Halmahera
Kecamatan Semarang ' Timur,  pengetahuan pada -wanita usia subur memiliki
hubungan yang signifikan dengan rendahnya tingkat 1VA. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmah, Atikah (2016) di Puskesmas Batang Kuis, ada
hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan pemanfaatan IVA.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elisa (2016) di wilayah kerja Puskesmas
Helvetia Kota Medan, sikap memiliki hubungan yang bermakna dengan deteksi dini

kanker leher rahim.



Data Dinas Kesehatan Kota Padang, Puskesmas Padang Pasir pada tahun 2015
memiliki jumlah kunjungan IVA 366 orang dengan 137 WUS positif IVA sedangkan
tahun 2016 kunjungan VA 333 orang dengan 40 positif IVA. Cakupan deteksi dini
kanker serviks pada tahun 2015 sebesar 5,60% sedangkan tahun 2016 sebesar 5,03%.
Berdasarkan angka tersebut, cakupan deteksi dini kanker serviks Puskesmas Padang
Pasir mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Jumlah ini masih jauh dari target
yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat yaitu 20% WUS
melakukan deteksi dini kanker serviks-dengan metode IVA. Menurut Kemenkes
(2013) Target ini masih jaUh dari farget yang ditetépkan oleh WHO sebesar 80%.
WHO merekomendasikan, bahwa keberhasilan program skrining kanker serviks

minimal 80% dari populasi wanita yang beresiko berusia 30-50 tahun.

Puskesmas Padang Pasir mempunyai program unggulan yaitu kelas ibu muda.
Program ini dibentuk pada tahun 2016 yang mana sasaran khususnya adalah ibu yang
berumur dibawah 20 tahun yang sudah berhubungan seksual/menikah. Tujuan dari
program ini antara lain untuk merangkul ibu muda yang secara fisik dan mental
belum siap menikah, mengatasi permasalahan ibu muda dikarenakan kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan cara merawat anak. Selain itu
program ini mempunyai tujuan akhir yaitu untuk menurunkan angka kematian ibu.
Kegiatan dalam program kelas ibu muda yaitu edukasi yang dilaksanakan tiga kali
dalam setahun, setiap pertemuan dilakukan oleh dokter spesialis kandungan dan

kebidanan, dokter Obgyn dan dokter anak.

Survey awal tanggal 19 Februari 2017 dilakukan peneliti pada 10 wanita usia
subur dengan rentangan antara umur 30-50 tahun di wilayah kerja Puskesmas Padang
Pasir. Hasil kuesioner didapatkan 1 WUS yang pernah melakukan pemeriksaan IVA

dan 9 WUS yang tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA. Berdasarkan analisis



dari hasil kuesioner, menunjukkan 50% WUS memiliki pengetahuan rendah, 60%
WUS menyatakan tidak terpapar informasi, 70% WUS memiliki sikap negatif, 60%
WUS memiliki dukungan suami kurang baik serta 50% WUS tidak membutuhkan

pelayanan IVA.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Faktor Yang Berhubungan Dengan Partisipasi Wanita Usia Subur
Melakukan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) Di Wilayah Kerja

Puskesmas Padang Pasir Kota Padang; Tahun 20177, |

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana Faktor yang Berhubungan Dengan Partisipasi Wanita Usia Subur
Melakukan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di Wilayah Kerja
Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.
1.3 Tujuan Penulisan
1. Tujuan umum
Diketahui faktor yang berhubungan dengan partisipasi wanita usia subur
melakukan pemeriksaan inspeksi visual ‘asam asetat (IVA) di wilayah kerja

Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.

2. Tujuan Khusus
1. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang partisipasi
wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang

tahun 2017.
2. Diketahui distribusi frekuensi sikap tentang partisipasi wanita usia subur

di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.



10.

Diketahui distribusi frekuensi keterpaparan informasi tentang partisipasi
wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang
tahun 2017.

Diketahui distribusi frekuensi dukungan suami tentang partisipasi wanita
usia subur di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun
2017.

Diketahui distribusi frekuensi kebutuhan yang dirasakan tentang
partisipasi wanita usia subur-di-wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir
Kota Padang tahun 2017. |

Diketahui hubungan tingkat pengetahuan dengan partisipasi WUS
melakukan pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) di wilayah
kerja di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.
Diketahui hubungan sikap dengan partisipasi WUS melakukan
pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) di wilayah kerja di
wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.
Diketahui hubungan keterpaparan informasi dengan partisipasi WUS
melakukan pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) di wilayah
kerja di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.
Diketahui hubungan dukungan suami dengan partisipasi WUS melakukan
pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) di wilayah kerja di
wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.
Diketahui hubungan kebutuhan yang dirasakan dengan partisipasi WUS
melakukan pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) di wilayah

kerja di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Puskesmas
Memberikan masukan kepada program deteksi dini kanker serviks yang
diselenggarakan di fasilitas kesehatan tingkat pertama untuk meningkatkan

cakupan pemeriksaan kanker serviks dengan menggunakan metode IVA.

2. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya wanita usia subur

tentang deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA.

3. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya tentang Perbedaan
Faktor yang berhubungan dengan partisipasi wanita usia subur melakukan
pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) di wilayah kerja Puskesmas

Padang Pasir Kota Padang tahun 2017.

4. Bagi Instansi
Sebagai bahan tambahan informasi dalam melaksanakan program pencegahan

penyakit tidak menular termasuk kanker serviks.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017
untuk melihat faktor yang berhubungan dengan partisipasi wanita usia subur
melakukan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) di wilayah kerja
Puskesmas Padang Pasir Kota Padang tahun 2017. Variabel yang diteliti yaitu:
Karakteristik Predisposing (pengetahuan dan sikap). Karakteristik Enabling
(dukungan suami dan keterpaparan informasi). dan karakteristik need (kebutuhan

yang dirasakan).



